
Akuntansi sebagai
Bahasa Bisnis

1



Accounting

“ to account ”:

Memperhitungkan

Mempertanggung-
jawabkan
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Akuntansi - Definisi

Seni

Body of knowledge

Kegiatan jasa
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Akuntansi - Definisi

Akuntansi adalah seni pencatatan, 
penggolongan, dan peringkasan transaksi 
atau kejadian yang bersifat keuangan, serta 
penginterpretasian hasil proses tersebut. 

(Accounting Principles Board, 1965)
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Akuntansi - Definisi

Akuntansi adalah kegiatan/fungsi penyediaan jasa, 

yang menyediakan informasi kuantitatif ttg unit-
unit usaha ekonomis, 

terutama yang bersifat keuangan, 

yang diperkirakan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan ekonomis 

(Accounting Principles Board, 1970)
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adalah suatu sistem informasi yang...

mengukur kegiatan bisnis,

memproses informasi, dan...

menyampaikan informasi keuangan.

Akuntansi- Definisi
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Manajemen

Stakeholders

Pemegang saham

Investor

Kreditur

Pemerintah

Masyarakat

Lain-lain
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Manajemen

Entitas
Informasi
Akuntansi

Akuntansi sbg Bahasa Bisnis

Pemegang saham

Investor

Kreditur

Pemerintah

Masyarakat

Lain-lain

Bahasa
Bisnis
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Siapa yang Dituju
dalam Informasi Akuntansi

Dalam perekayasaan yang sekarang banyak 
dianut, investor dan kreditur merupakan pihak 
yang dituju.

Alasan:

Investor & krditur adalah pengambil 
keputusan yang dominan dalam sistem 
ekonomi pasar bebas.
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Manajemen

Entitas
Informasi
Akuntansi

Pemegang saham

Investor

Kreditur

Pemerintah

Masyarakat

Lain-lain

Siapa yang Dituju
dalam Informasi Akuntansi
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Tipe Organisasi Bisnis,
Prinsip & Konsep Dasar

Akuntansi.
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Perseorangan

Persekutuan

Perseroan Terbatas

Tipe Organisasi Bisnis
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Perseorangan

Hanya ada 1 pemilik.

Pemilik mempunyai tanggung jawab 
pribadi.

Apabila perusahaan perseorangan tidak 
bisa melunasi hutangnya, maka kreditur 
dapat mengambil kekayaan pribadi 
pemilik.
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Persekutuan (Partnership)

Sekutu 2 orang sekutu atau lebih.

Para pemilik mempunyai tanggung jawab 
pribadi.

Apabila perusahaan persekutuan tidak bisa 
melunasi hutangnya, maka kreditur dapat 
mengambil kekayaan pribadi para pemilik.
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Perseroan Terbatas
(Corporation)

Dimiliki pemegang saham.

Merupakan badan hukum yang berdiri, 
bertindak & bertanggung jawab atas 
namanya sendiri.

PT secara hukum terpisah dari pemiliknya.
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Perseroan Terbatas
(Corporation)

Pemegang saham tidak bertanggung jawab 
secara pribadi.

Apabila PT bangkrut, kreditur tidak dapat 
mengambil kekayaan pribadi pemagang saham.

Pembagian kepemilikan PT menjadi saham.
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Keunggulan 
Perseroan Terbatas

Keberadaan secara hukum terpisah dari 
pemiliknya.

Kewajiban pemegang saham terbatas.

Transfer kepemilikan relatif mudah 
(Saham bisa diperjual-belikan).
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Kelemahan
Perseroan Terbatas

Pajak – kemungkinan pajak 
berganda.

Peraturan pemerintah yang luas 
tentang PT.
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Konsep Entitas

Konsep paling mendasar di akuntansi.

Suatu entitas adalah berdiri sendiri 
sebagai unit ekonomi yang terpisah.

Kekayaan entitas terpisah dari kekayaan 
pemiliknya (& terpisah dari entitas 
lainnya).
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Konsep Entitas

Penerapan:

Pemilik menyetorkan modal ke 
perusahaannya  dicatat.

Pemilik mengambil uang dari 
perusahaannya  dicatat.

Pemilik mengambil barang dari 
perusahaannya  dicatat.
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Konsep Entitas

Manfaat:

Dapat diukur posisi keuangannya 
secara akurat.

Dapat dievaluasi kinerjanya secara 
akurat.
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Prinsip Reliabilitas 
(Objektivitas)

Informasi akuntansi didasarkan pada 
data yang paling reliabel (andal).

Data yang reliabel adalah data yang 
dapat diuji kebenarannya (verifiable).

Terdapat bukti yang objektif, atau

Dapat dikonfirmasi pada penilai yang 
independen.
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Prinsip Reliabilitas 
(Objektivitas)

Penerapan:

Informasi akuntansi dicatat 
berdasarkan bukti transaksi.

Informasi akuntansi tertentu 
dicatat berdasarkan perhitungan 
(misal: penyesuaian).
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Prinsip Kos/ Cost
(Harga Perolehan)

Aktiva atau jasa yang diperoleh harus 
dicatat sebesar nilai sesungguhnya.

Disebut “historical cost.”

Tidak berdasar pada “harga yang 
diharapkan” atau “harga pasar.”

Catatan akuntansi tetap 
mempertahankan “historical cost” 
selama aktiva dimiliki.
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Prinsip Kos/ Cost
(Harga Perolehan)

Pembelian TV dicatat berdasarkan
cost-nya, misal $ 2,000.

Apabila TV dijual, dapat laku 
dengan harga jual $ 3,500.

Selama TV dimiliki, tetap dicatat 
sebesar cost $ 2,000.
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Prinsip Kos/ Cost
(Harga Perolehan)

Beli tanah, permintaan harga dari 
pembeli $50,000.

Apraisal menilai bahwa nilai tanah 
$47,000.

Pembeli menawar $ 44,000.

Harga transaksi disepakati $ 46,000.

Oleh pembeli, tanah dicatat sebesar 
cost $ 46,000.
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Konsep Kelangsungan Usaha

Suatu perusahaan dianggap akan 
beroperasi selamanya.

Apabila perusahaan dianggap akan 
segera dibubarkan, maka metode 
akuntansi yang diterapkan akan 
berbeda.
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Konsep Unit Moneter yang 
Stabil

Purchasing power rupiah dianggap 
relatif stabil.

Tidak ada inflasi.

Implikasi:

Bisa membandingkan catatan 
akuntansi dari tahun ke tahun.
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Persamaan Akuntansi
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Persamaan Akuntansi

Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

Sumber daya
Ekonomi

Klaim thd
Sumber daya

Ekonomi
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Persamaan Akuntansi

Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

Kekayaan
Sumber

Kekayaan
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Kewajiban = 40.

Ekuitas = 60

Aktiva?
 Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

= 40 + 60
= 100 

Persamaan Akuntansi
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Aktiva = 100.

Kewajiban = 40.

Ekuitas?
 Ekuitas = Aktiva – Kewajiban

= 100 – 40
= 60 

Persamaan Akuntansi
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Persamaan Akuntansi

Posisi Keuangan

Aktiva = Kewajiban + Ekuitas
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Aktiva (Assets)

Sumber daya yang dikuasai oleh 
perusahaan, yang mempunyai manfaat 
ekonomi di masa yad.

Bentuk
 Kas

 Piutang, Persediaan

 Tanah & bangunan, Perlengkapan

 Aktiva tidak berwujud
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Aktiva

Sumber daya yang dikuasai oleh 
perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu, dan dari mana 
manfaat ekonomi di masa depan 
diharapkan akan diperoleh 
perusahaan (SAK).
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Kewajiban (Liabilities)

Pengorbanan sumber ekonomi di 
masa yad, yang menjadi kewajiban 
perusahaan.

Klaim oleh pihak luar (kreditur) yang 
harus dilunasi perusahaan.
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Kewajiban

Hutang perusahaan masa kini yang 
timbul dari peristiwa masa lalu, 
penyelesaiannya diharapkan 
mengakibatkan arus keluar dari sumber 
daya perusahaan yang mengandung 
manfaat ekonomi (SAK).
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Ekuitas (Owner’s Equity)

Hak residual pemilik, setelah semua 
aktiva dikurangi kewajiban.

Merupakan aktiva bersih.

Klaim oleh pihak intern (pemilik) 
terhadap aktiva perusahaan.
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Ekuitas

Hak residual atas aktiva perusahaan, setelah 
dikurangi semua kewajiban (SAK).

Hak residual = hak sisa 

Apabila perusahaan dilikuidasi, yang 
dilunasi kewajibannya dulu.

Sisanya menjadi hak pemilik.
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Aktiva = 100.
 Dilikuidasi laku 100

Kewajiban = 40.

Ekuitas/ hak pemilik?
 Ekuitas = Aktiva – Kewajiban

= 100 – 40
= 60 

Ekuitas
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Aktiva = 100.
 Dilikuidasi laku 120

Kewajiban = 40.

Ekuitas/ hak pemilik?
 Ekuitas = Aktiva – Kewajiban

= 120 – 40
= 80 

Ekuitas
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Aktiva = 100.
 Dilikuidasi laku 80

Kewajiban = 40.

Ekuitas/ hak pemilik?
 Ekuitas = Aktiva – Kewajiban

= 80 – 40
= 40 

Ekuitas
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Transaksi yang Mempengaruhi 
Ekuitas

KENAIKAN
EKUITAS

PENURUNAN
EKUITAS

Penghasilan Beban / Biaya

Ekuitas

Investasi oleh
Pemilik

Pengambilan oleh
Pemilik
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Pendapatan (Revenues)

Aliran masuk sumber ekonomi (kas 
atau aktiva lain) ke dalam 
perusahaan, yang berasal dari 
penyerahan barang atau jasa, yang 
merupakan kegiatan utama 
perusahaan.
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Penghasilan

Kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi, dalam 
bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban, 
yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal (SAK).
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Beban/ Biaya (Expenses)

Aliran keluar sumber ekonomi (kas atau 
aktiva lain) dari perusahaan, sebagai 
akibat penyerahan barang atau jasa (yang 
diterima perusahaan), yang merupakan 
kegiatan utama perusahaan.
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Beban

Penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi, dalam bentuk arus keluar 
atau berkurangnya aktiva atau terjadinya 
kewajiban, yang mengakibatkan penurunan 
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 
kepada penanam modal (SAK).
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Laba (Earnings/ Income)

Laba = Penghasilan - Beban
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Akuntansi
untuk Transaksi Bisnis
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Transaksi

Suatu kejadian/ peristiwa yang:

Mempengaruhi posisi keuangan 
perusahaan.

Dapat dicatat secara reliabel.
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Pengakuan Transaksi (SAK)

Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi 
yang berkaitan dengan pos tsb akan 
mengalir dari atau ke dalam perusahaan, 
dan,

Pos tsb mempunyai nilai atau biaya yang 
dapat diukur dengan andal.
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Analisis Transaksi

Pos apa yang akan bertambah 
dan/ atau berkurang.

Paling sedikit melibatkan 2 pos.
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Transaksi 1

Gay Gillen menginvestasikan 
$30,000 untuk memulai bisnis Gay 
Gillen eTravel.

Analisis:

Kas bertambah.
Modal bertambah.
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Aktiva  =   Kewajiban  +   Ekuitas

1) Kas + 30,000 + 30,000

Total 30,000 30,000

Transaksi 1

Posisi Keuangan

Kas 30,000 Modal, GG  30,000
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Transaksi 2

Gay Gillen membeli tanah untuk 
lokasi kantor $20,000, dibayar tunai.

Analisis:

Kas berkurang.
Tanah bertambah.
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Aktiva  =   Kewajiban  +   Ekuitas

1) Kas + 30,000 + 30,000
2) Kas - 20,000

Tanah + 20,000

Total 30,000 30,000

Transaksi 2
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Posisi Keuangan

Kas 30,000 Modal, GG        30,000

Total 30,000 Total 30,000

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 2

58



Transaksi 3

Gay Gillen membeli supplies $500 & 
setuju membayar dalam 30 hari.

Analisis:

Supplies bertambah.
Hutang bertambah.
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Aktiva  =   Kewajiban  +   Ekuitas

1) Kas + 30,000 + 30,000
2) Kas - 20,000

Tanah + 20,000
3) Supplies +     500 + 500

Total 30,500 500 30,000

Transaksi 3
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Posisi Keuangan

Kas 10,000 Hutang 500
Supplies 500
Tanah 20,000 Modal, GG 30,000

Total 30,500 Total 30,500

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 3
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Transaksi 4

Gay Gillen menerima pendapatan 
$5,500 tunai.

Analisis:

Kas bertambah
Modal bertambah 

(Pendapatan bertambah)
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Aktiva  =   Kewajiban  +   Ekuitas

1) Kas + 30,000 + 30,000
2) Kas - 20,000

Tanah + 20,000
3) Supplies +     500 + 500
4) Kas +   5,500 +  5,500

Total 36,000 500 35,500

Transaksi 4
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Posisi Keuangan

Kas 15,500 Hutang 500
Supplies 500
Tanah 20,000 Modal, GG 35,500

Total 36,000 Total 36,000

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 4
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Transaksi 5

Gay Gillen meyelesaikan jasa travel, & 
klien setuju membayar $3,000 dalam 1 
bulan.

Analisis:

Piutang bertambah.
Modal bertambah (Pendapatan 

bertambah).
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Aktiva  =   Kewajiban  +   Ekuitas

1) Kas + 30,000 + 30,000
2) Kas - 20,000

Tanah + 20,000
3) Supplies +     500 + 500
4) Kas +   5,500 +  5,500
5) Piutang +   3,000 +  3,000

Total 39,000 500 38,500

Transaksi 5
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Posisi Keuangan

Kas 15,500 Hutang 500
Piutang 3,000
Supplies 500
Tanah 20,000 Modal, GG 38,500

Total 39,000 Total 39,000

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 5
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Transaksi 6

Selama sebulan Gay Gillen membayar $3,300 
untuk biaya-biaya yang terjadi. 

Biaya meliputi:

Biaya Sewa Komp. 600
Biaya Sewa Kantor 1,100
Biaya Gaji 1,200
Biaya Lain-lain 400
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Transaksi 6

Analisis:

Kas berkurang.
Modal berkurang (sebagai 

biaya) atau biaya 
bertambah.
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Posisi Keuangan

Kas 12,200 Hutang 500
Piutang 3,000
Supplies 500
Tanah 20,000 Modal, GG 35,200

Total 35,700 Total 35,700

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 6
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Laporan Laba Rugi
Untuk Bulan Berakhir 30 April 20X5

Pendapatan:
• Pendapatan jasa 8,500

Beban:
• Beban sewa komputer 600
• Beban sewa kantor 1,100
• Beban gaji 1,200
• Beban lain-lain 400 3,300

Laba Bersih 5,200

Hasil Operasi
Setelah Transaksi 6
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Transaksi 7

Gay Gillen membayar $300 ke toko 
dimana dia membeli supplies seharga 
$500.

Analisis:

Kas berkurang.
Hutang berkurang.
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Transaksi 8

Gay Gillen merenovasi rumah pribadinya 
dengan biaya $10,000, dan menggunakan 
dana pribadinya.

Analisis:

Transaksi pribadi.
 Tidak dicatat dalam 

pembukuan Gay Gillen eTravel.
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Transaksi 9

Gay Gillen menerima pelunasan 
piutangnya $1,000 dari klien.

Analisis:

Kas bertambah.
Piutang berkurang.
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Transaksi 10

Gay Gillen menjual sebagian 
tanahnya seharga $9,000 secara 
tunai.

Analisis:

Kas bertambah.
Tanah berkurang.
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Transaksi 11

Gay Gillen mengambil uang 
perusahaan $2,000 untuk 
keperluan pribadinya.

Analisis:

Kas berkurang
Modal berkurang (sebagai 

prive).
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Akuntansi untuk
Transaksi Bisnis

Persamaan akuntansi harus selalu seimbang.

Setiap transaksi mempengaruhi sedikitnya 2 
akun.

Ada transaksi yang mempengaruhi hanya 1 
sisi persamaan; dan ada yang mempengaruhi 
2 sisi.
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Posisi Keuangan
30 April 20X5

Kas 19,900 Hutang usaha 200
Piutang 2,000
Supplies 500
Tanah 11,000 Modal, GG 33,200

Total 33,400 Total 33,400

Posisi Keuangan
Setelah Transaksi 11
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Laporan Keuangan
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– merupakan 
hasil akhir dari 
proses akuntansi.

– menggambarkan 
hasil operasi & 
posisi keuangan
perusahaan

Laporan Keuangan
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Laporan Keuangan
(Financial Statements)

Laporan Laba Rugi (Income statement). 

Laporan Perubahan Ekuitas / Laporan 
Perubahan Saldo Laba
(Statement of owner’s equity / Statement of 
retained earnings).

Neraca (Balance sheet ).

Laporan Arus Kas
(Statement of cash flows).
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Laporan Laba Rugi

Laporan yang menggambarkan ikhtisar 
penghasilan & beban dalam suatu 
periode waktu tertentu.

Isi:
Penghasilan.
Beban.
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Judul Laporan Laba Rugi

Gay Gillen eTravel

Laporan Laba Rugi
Bulan Berakhir 30 April 20X5
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Judul Laporan Laba Rugi

Gay Gillen eTravel

Laporan Laba Rugi
Tahun Berakhir 31 Desember 20X5

85



Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan yg menggambarkan perubahan 
ekuitas dalam suatu periode waktu
tertentu.

Kenaikan ekuitas:
 Investasi oleh pemilik.
Laba.

Penurunan ekuitas:
Pengambilan oleh pemilik.
Rugi bersih.
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Judul 
Laporan Perubahan Ekuitas

Gay Gillen eTravel

Laporan Perubahan Ekuitas
Bulan Berakhir 30 April 20X5
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Neraca

Laporan yang menggambarkan 
posisi keuangan pada suatu tanggal
tertentu.

Isi:
Aktiva.
Kewajiban.
Ekuitas.
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Judul Neraca

Gay Gillen eTravel

Neraca
30 April 20X5
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Judul Neraca

Gay Gillen eTravel

Neraca
31 Desember 20X5
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Laporan Arus Kas

Laporan yang melaporkan penerimaan kas 
dan pengeluaran kas dalam suatu periode 
waktu tertentu.

Isi:
Kegiatan operasi (operating).
Kegiatan investasi (investing).
Kegiatan pedanaan (financing).
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Judul Laporan Arus Kas

Gay Gillen eTravel

Laporan Arus Kas
Bulan Berakhir 30 April 20X5
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Judul Laporan Arus Kas

Gay Gillen eTravel

Laporan Arus Kas
Tahun Berakhir 31 Desember 20X5
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Laporan Keuangan 

Gay Gillen eTravel
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Gay Gillen eTravel
Laporan Laba Rugi

Bulan Berakhir 30 April 20X5

Pendapatan:
• Pendapatan jasa 8,500

Beban:
• Beban sewa komputer 600
• Beban sewa kantor 1,100
• Beban gaji 1,200
• Beban lain-lain 400 3,300

Laba Bersih 5,200
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Gay Gillen eTravel
Laporan Perubahan Ekuitas
Bulan Berakhir 31 Des 2005

Gay Gillen, modal 1 Des 20X5 0

Penambahan:
Investasi pemilik 30,000
Laba bersih 5,200 35,200

35,200
Pengurangan:
Pengambilan (Prive) (2,000)

Gay Gillen, modal 31 Des 20X5 33,200

Dari Lap L/R
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Gay Gillen e Travel
Neraca

31 Desember 20X5

Aktiva Kewajiban & Ekuitas

Kas 19,900 Hutang usaha 200
Piutang 2,000
Supplies 500
Tanah 11,000 Modal, GG 33,200

Total 33,400 Total 33,400

Dari Lap
Perub. Ekuitas

97



98



Pencatatan
Transaksi Bisnis
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Istilah di Akuntansi

Account

Ledger

Double-entry
accounting

T-account
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Account

Akun, rekening, pos.

Catatan terperinci mengenai 
perubahan aktiva, 
kewajiban, ekuitas, 
pendapatan atau biaya.
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Ledger

Buku besar.

Catatan yang mencakup 
semua akun.
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Buku
Besar

Semua akun 
digabungkan

dalam 
Buku Besar.

Akun aktiva

Akun kewajiban

Akun ekuitas

Modal,
Gillen

Kas

Hutang
Usaha

Ledger
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Klasifikasi Akun

Aktiva

Kewajiban

Ekuitas

Biaya

Akun Nominal
(di Lap. L/R)

Akun Real
(di Neraca)

Pendapatan
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Klasifikasi Akun:
Aktiva

Kas

Piutang Wesel

Piutang Usaha

Biaya Dibayar Di Muka

Tanah

Bangunan

Peralatan
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Klasifikasi Akun:
Kewajiban

Hutang Wesel

Hutang Usaha

Hutang Akrual

Hutang Jangka Panjang 
(Obligasi)
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Modal

Prive

Klasifikasi Akun:
Ekuitas
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Modal Disetor

Saldo Laba

Dalam Perseroan Terbatas, ekuitas disebut 
sebagai Modal Saham.

Klasifikasi Akun:
Ekuitas di PT
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Double-Entry Accounting

Pembukuan double-entry berarti mencatat 2 pengaruh untuk setiap 
transaksi.

Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

Aktiva pada sisi kiri (debit).

Kewajiban & ekuitas pada sisi kanan (kredit).
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T-Account

Judul Akun

Debit Kredit

Sisi Kiri
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T-Account

Judul Akun

Debit Kredit

Sisi Kanan
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Akun: KAS Akun No.101

Tgl         Keterangan   Debit     Kredit       Saldo 

Des 2 30,000 30,000

Bentuk Akun 4-Kolom
The Four-Column Account Format
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Akun: KAS Akun No.101

Tgl         Keterangan   Debit     Kredit       Saldo 

Des 2 30,000 30,000

Bentuk Akun 4-Kolom
The Four-Column Account Format
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Akun: KAS

Debit     Kredit

30,000

Bentuk Akun Disederhanakan
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= +

Aturan Debit dan Kredit

Aktiva Kewajiban Ekuitas

Sisi Debit Sisi Kredit
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= +

Aturan Debit dan Kredit
Aktiva

Aktiva
debit

Kewajiban Ekuitas

Debit
+

Kredit
-
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Kas
debit

Aktiva
debit

Aturan Debit dan Kredit
Aktiva

Debit
+

Kredit
-

Debit
+

Kredit
-
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Transaksi 1

Gillen menginvestasikan $30,000 untuk 
memulai bisnis Gillen eTravel.

Analisis:

Kas bertambah
Kas DI-DEBIT $30,000
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Transaksi 2

Gillen membeli tanah untuk lokasi 
kantor $20,000, dibayar tunai.

Analisis:

Kas berkurang
Kas DI-KREDIT $20,000
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= +

Aturan Debit dan Kredit
Kewajiban

Kewajiban
kredit

Ekuitas
Aktiva
debit

Debit
+

Kredit
-

Debit
-

Kredit
+
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Aturan Debit dan Kredit
Kewajiban

Kewajiban
kredit

Hutang
kredit

Debit
-

Kredit
+

Debit
-

Kredit
+
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Transaksi 3

Gillen membeli supplies $500 & 
setuju membayar dalam 30 hari.

Analisis:

Hutang bertambah
Hutang DI-KREDIT $500
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Transaksi 7

Gillen membayar $300 ke toko 
dimana dia membeli supplies seharga 
$500.

Analisis:

Hutang berkurang
Hutang DI-DEBIT $300
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= +

Aturan Debit dan Kredit
Ekuitas

Aktiva Kewajiban
Ekuitas
Kredit

Debit
+

Kredit
-

Debit
-

Kredit
+

Debit
-

Kredit
+
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Aturan Debit dan Kredit
Ekuitas

Ekuitas
kredit

Modal
kredit

Debit
-

Kredit
+

Debit
-

Kredit
+
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Transaksi 1

Gillen menginvestasikan $30,000 
untuk memulai bisnis Gillen eTravel.

Analisis:

Modal Bertambah
Modal DI-KREDIT $30,000
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Aturan Debit dan Kredit
Ekuitas

Prive
debit

Ekuitas
kredit

Debit
-

Kredit
+

Debit
+

Kredit
-
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Transaksi 11

Gillen mengambil uang perusahaan 
$2,000 untuk keperluan pribadinya.

Analisis:

Modal berkurang (prive 
bertambah)
Prive/ Modal DI-DEBIT $2,000
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= +

Aturan Debit dan Kredit

Aktiva

Debit
+

Kredit
-

Kewajiban

Debit
-

Ekuitas

Debit
-

Kredit
+

Kredit
+
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Satu Debit Satu Kredit

Setiap transaksi dicatat paling tidak:

Total debit harus sama dengan total kredit.

Sistem Double-Entry

7-130
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Mencatat Transaksi
di Jurnal
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Jurnal

Book of original entry.

Catatan secara kronologis dari semua 
transaksi bisnis.

Mengidentifikasi transaksi dari 
dokumen sumber (sbg bukti transaksi).
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Isi Jurnal

Tanggal transaksi

Judul akun yang di-debit

Judul akun yang di-kredit

Jumlah debit & kredit

Keterangan transaksi

Tanda rupiah (Rp)
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Jurnal Transaksi 1

Gay Gillen menginvestasikan $30,000 untuk 
memulai bisnis Gay Gillen eTravel.

Analisis:

Kas bertambah
Kas DI-DEBIT $30,000
Modal bertambah
Modal DI-KREDIT $30,000
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Jurnal Transaksi 1

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 2 Kas ( kas, debit) 30,000
Gay Gillen, Modal ( modal, kredit) 30,000

Investasi awal dari pemilik

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 1
(tanpa notasi)

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 2 Kas 30,000
Gay Gillen, Modal 30,000

Investasi awal dari pemilik

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 2

Gay Gillen membeli tanah untuk lokasi 
kantor $20,000, dibayar tunai.

Analisis:

Kas berkurang
Kas DI-KREDIT $20,000
Tanah bertambah
Tanah DI-DEBIT $20,000
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Jurnal Transaksi 2

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 3 Tanah 20,000
Kas 20,000

Membeli tanah untuk
lokasi kantor, tunai

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 3

Gay Gillen membeli supplies $500 & setuju 
membayar dalam 30 hari.

Analisis:

Supplies bertambah
Supplies di-DEBIT $500
Hutang Usaha bertambah
Hutang Usaha di-KREDIT $500
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Jurnal Transaksi 3

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 4 Supplies 500
Hutang Usaha 500

Membeli supplies kredit

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 7

Gay Gillen membayar hutang $300 ke toko 
dimana dia membeli supplies.

Analisis:

Kas berkurang
Kas di-KREDIT
Hutang Usaha berkurang
Hutang Usaha di-DEBIT
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Jurnal Transaksi 7

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 15 Hutang Usaha 300
Kas 300

Melunasi hutang

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 10

Gay Gillen menjual sebagian tanahnya 
seharga $9,000 secara tunai.

Analisis:

Kas bertambah
Kas di-DEBIT
Tanah berkurang
Tanah di-KREDIT
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Jurnal Transaksi 10

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 28 Kas 9,000
Tanah 9,000

Menjual tanah tunai

Jurnal Hal 1
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Jurnal Transaksi 11

Gay Gillen mengambil uang perusahaan 
$2,000 untuk keperluan pribadinya.

Analisis:

Kas berkurang
Kas di-KREDIT
Modal berkurang (sebagai prive)
Prive di-DEBIT
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Jurnal Transaksi 11

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit

Des 30 Gay Gillen, Prive 2,000
Kas 2,000

Pengambilan pribadi

Jurnal Hal 1
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Pencatatan
Transaksi Bisnis

149



Posting

PostingJurnal
Akun di
Ledger
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Posting

Memindahkan informasi dari 
jurnal ke akun yang sesuai di 
buku besar.
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Posting Transaksi 1

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit
Des 2 Kas 30.000

GG, Modal 30.000

Jurnal Hal 1

Akun: KAS Akun No.101

Tgl         Keterangan   Debit     Kredit       Saldo 

Des 2   Investasi awal     30.000 30.000
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Posting Transaksi 1

Tgl Akun & Keterangan Debit Kredit
Des 2 Kas 30.000

GG, Modal 30.000

Jurnal Hal 1

Akun: GG, MODAL Akun No.301

Tgl         Keterangan   Debit     Kredit       Saldo 

Des 2    Investasi awal 30.000 30.000

153



Akun: KAS Akun No.101

Tgl Post Ref  Ket Debit     Kredit    Saldo 

Des 2     30.000 30.000

Masukkan nomor halaman jurnal.

Jurnal & Posting:
Lebih Detil

JR.1

154



Tgl Akun & Keterangan PR Debit Kredit
Des 2  Kas 30.000

GG, Modal 30.000

Jurnal Hal 1

Jurnal & Posting:
Lebih Detil

Masukkan nomor akun ke jurnal.

101
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Trial Balance

(Neraca Saldo).
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Trial Balance

PostingJurnal
Akun di
Ledger

Neraca
Saldo
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Trial Balance

Neraca Saldo.

Daftar akun beserta saldonya.

Digunakan untuk memeriksa 
keakuratan pencatatan, dengan 
melihat 

total debit = total kredit.
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Gay Gillen eTravel
Neraca Saldo

31 Desember 2004

Debit Kredit
Kas 19.900.000
Piutang usaha 2.000.000
Bahan habis pakai 500.000
Tanah 11.000.000
Hutang usaha 200.000
Modal, GG 30.000.000
Prive 2.000.000
Pendapatan jasa 8.500.000
Beban gaji 1.200.000
Beban sewa kantor 1.100.000
Beban sewa komputer 600.000
Beban lain-lain 400.000 .

38.700.000 38.700.000
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Jurnal
Akun di
LedgerPosting

Neraca
Saldo

Laporan Keuangan

Laporan
Keuangan
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Gay Gillen eTravel
Laporan Laba Rugi

Bulan Berakhir 31 Des 2004

Pendapatan:
• Pendapatan jasa 8.500.000

Beban:
• Beban gaji 1.200.000

• Beban sewa kantor 1.100.000

• Beban sewa komputer  600.000

• Beban lain-lain 400.000 3.300.000

Laba Bersih 5.200.000
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Gay Gillen eTravel
Laporan Perubahan Ekuitas
Bulan Berakhir 31 Des 2004

GG, modal 1 Des 2004 0
Penambahan:
Investasi pemilik 30.000.000
Laba bersih 5.200.000 35.200.000 

35.200.000
Pengurangan:
Pengambilan (Prive) (2.000.000)

GG, modal 31 Des 2004 33.200.000
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Gay Gillen e Travel
Neraca

31 Desember 2004

Aktiva Kewajiban & Ekuitas

Kas 19.900 Hutang usaha 200
Piutang 2.000
BHP 500
Tanah 11.000 Modal, GG 33.200

Total 33.400 Total 33.400
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Chart of Accounts
(Daftar Akun).
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Chart of Accounts

Daftar semua akun & nomor akun 
yang digunakan oleh suatu 
perusahaan.

Tiap akun harus mempunyai nomor 
akun.

Sistem penomoran harus fleksibel 
terhadap kebutuhan perubahan 
perusahaan.
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Aktiva

101   Kas

111   Piutang Usaha

141   Supplies Kantor

151   Furnitur Kantor

191   Tanah

Chart of Accounts
Gay Gillen eTravel
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Kewajiban

201   Hutang Usaha

231   Hutang Wesel

Ekuitas

301   Modal

311   Prive

Chart of Accounts
Gay Gillen eTravel

167



Pendapatan

401   Pendapatan Jasa

Biaya

501   Biaya Sewa

502   Biaya Gaji

503   Biaya Lain-lain

Chart of Accounts
Gay Gillen eTravel
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Akuntansi Basis Akrual
& Basis Kas
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Basis Akrual
(Accrual Basis)

Dua Dasar Akuntansi

Basis Kas
(Cash Basis)
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Transaksi dicatat
pada saat 

pendapatan diakui, 
atau pada saat 

Beban dibebankan.

Akuntansi Basis Akrual
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Akuntansi Basis Akrual

Pendapatan diakui
pada saat penyerahan

barang atau jasa

Beban diakui
pada saat penerimaan

barang atau jasa
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It’s Just Lunch membeli supplies kantor 
secara kredit $ 2,000.

Analisis:

Supplies bertambah
Transaksi dicatat

Contoh Basis Akrual
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Jurnal Transaksi

Akun & Keterangan Debit Kredit

Supplies ( aktiva, debit) 2,000
Hutang Usaha ( kewjbn, kredit) 2,000

Membeli supplies kredit
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Cookie Lapp membeli supplies $500 & 
setuju membayar dalam 30 hari.

Analisis:

Supplies bertambah
Hutang bertambah
Transaksi dicatat

Contoh Basis Akrual :
Transaksi 3
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Contoh Basis Akrual

It’s Just Lunch menyelesaikan jasa $ 
10,000 tapi belum menerima uangnya.

Analisis:

Pendapatan bertambah 
Piutang bertambah 
Transaksi dicatat
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Jurnal Transaksi

Akun & Keterangan Debit Kredit

Piutang Usaha ( aktiva, debit) 10,000
Pendapatan ( pendptn, kredit) 10,000

Pendapatan kredit

178



Contoh Basis Akrual:
Transaksi 5

Cookie Lapp meyelesaikan jasa travel, & 
klien setuju membayar $3,000 dalam 1 
bulan.

Analisis:

Pendapatan bertambah 
Piutang bertambah 
Transaksi dicatat
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Transaksi dicatat
pada saat 

kas diterima, 
atau pada saat 
kas dibayarkan.

Akuntansi Basis Kas
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Akuntansi Basis Kas

Pendapatan diakui
pada saat

kas diterima

Beban diakui
pada saat

kas dibayarkan
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It’s Just Lunch membeli supplies kantor 
secara kredit $ 2,000.

Analisis:

Tidak ada pengeluaran kas
Transaksi tidak dicatat

Contoh Basis Kas
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Cookie Lapp membeli supplies $500 & 
setuju membayar dalam 30 hari.

Analisis:

Tidak terdapat pengeluaran kas
Transaksi tidak dicatat

Contoh Basis Kas:
Transaksi 3
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Selama sebulan Cookie Lapp membayar 
$3,300 untuk beban2 yang terjadi.

Analisis:

Terdapat pengeluaran kas
Transaksi dicatat

Contoh Basis Kas:
Transaksi 6
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Contoh Basis Kas

It’s Just Lunch menyelesaikan jasa $ 
10,000 tapi belum menerima uangnya.

Analisis:

Tidak ada penerimaan kas 
Transaksi tidak dicatat

185



Contoh Basis Kas:
Transaksi 5

Cookie Lapp meyelesaikan jasa travel, & 
klien setuju membayar $3,000 dalam 1 
bulan.

Analisis:

Tidak terdapat penerimaan kas
Transaksi tidak dicatat

186



Cookie Lapp menerima pendapatan 
$5,500 tunai.

Analisis:

Terdapat penerimaan kas
Transaksi dicatat

Contoh Basis Kas:
Transaksi 4
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Akrual vs Kas

Transaksi Akrual Kas

Pendapatan tunai Dicatat Dicatat

Pembayaran Beban Dicatat Dicatat

Pendapatan kredit Dicatat Tidak dicatat

Pembelian kredit Dicatat Tidak dicatat
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Pada 1 Januari 20x2, Perusahaan Asuransi 
menjual polis asuransi kesehatan untuk tiga 
tahun kepada seorang klien.

Kontrak menyebutkan bahwa klien harus 
membayar $15,000 di muka.

Beban yang terjadi $ 2,000 setahun.

Berapa laba atau rugi?

Akrual vs Kas
Contoh
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20x2 20x3 20x4

Pendapatan 5,000 5,000 5,000

Beban 2,000 2,000 2,000

Laba bersih 3,000 3,000 3,000

Akrual vs Kas
Contoh

Akuntansi Basis Akrual
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20x2 20x3 20x4

Pendapatan 15,000 0 0

Beban 2,000 2,000 2,000

Laba bersih 13,000 (2,000) (2,000)

Akrual vs Kas
Contoh

Akuntansi Basis Kas
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Periode Akuntansi

Manajer menerapkan 
periode waktu untuk
mengevaluasi kinerja.
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Bulanan

Kuartalan

Semi-annually

Laporan Keuangan Interim
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Menerapkan 
Matching Principle.
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Prinsip Pendapatan

Kapan pendapatan diakui?

Pada saat barang atau jasa diserahkan.

Pengakuan pendapatan dan 
penerimaan kas tidak perlu terjadi 
secara bersamaan.
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The Matching Principle

Adalah basis untuk pencatatan Beban.

Beban adalah costs dari aktiva dan 
kenaikan kewajiban yang terjadi dalam 
perolehan pendapatan.

Beban diakui pada saat manfaat 
diperoleh.
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Mempertemukan 
Beban & Pendapatan

A menjual tunai lantai kayu seharga $ 
1,500 pada akhir Mei.

Kayu dibeli dari pabrik seharga $ 800 
pada bulan Maret.

Lantai kayu dipasang bulan Juni.

Kapan laba diakui?
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Mempertemukan 
Beban & Pendapatan

Mei

Pendapatan 1,500

Cost barang yang terjual 800

Laba 700

Pengakuan
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Konsep Periode Waktu

Informasi akuntansi dilaporkan dengan 
interval waktu yang teratur.

Menerapkan matching principle.

Laba dapat diukur secara akurat tiap 
periode.
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Pengukuran Laba Usaha:
Proses Penyesuaian
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Jurnal
Akun di
LedgerPosting

Neraca
Saldo

Laporan
Keuangan

Proses Penyesuaian
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Neraca
Saldo

Neraca Saldo
Disesuaikan

Proses Penyesuaian

Laporan
Keuangan

Jurnal
Penyesuaian
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Jurnal Penyesuaian

Menetapkan pendapatan yang 
diperoleh pada periode ttt.

Menetapkan beban yang terjadi pada 
periode ttt.

Menghasilkan aktiva & kewajiban yang 
terkait, pada saldo yang benar.
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Pembayaran di muka
atau 

Penangguhan

Akrual

2 Jenis 
Jurnal Penyesuaian
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Beban dibayar di muka

Depresiasi

Beban akrual

Pendapatan Akrual

Pendapatan diterima di muka

5 Kategori 
Jurnal Penyesuaian
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Pada 1 April 20x5, Gay Gillen membayar 
sewa gedung untuk 3 bulan sebesar 
$ 1,000/ bulan.

Pengeluaran kas $ 3,000 tidak dibebankan 
sebagai beban, karena Gay Gillen belum
menerima manfaatnya.
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Jurnal transaksi 1 April 20x5

1 Apr Sewa DDM 3,000

Kas 3,000

Sewa DDM

3,000

Hak sewa
selama 
3 bulan

208



Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Pada 30 April 20x5, Gay Gillen sudah
menempati gedung selama 1 bulan,
berarti muncul beban sewa $ 1,000.

Sewa Dibayar di Muka yang merupakan 
hak sewa gedung, berkurang 1 bulan 
= $ 1,000.
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Beban Sewa 1,000

Sewa DDM 1,000

Beban Sewa

1,000

Sewa DDM

1,0003,000

Sal 2,000

Hak sewa
selama
2 bulan
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Aktiva yang benar
$ 2,000

Beban yang benar
$ 1,000

Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Pada 30 April 20x5
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Jurnal penyesuaian 30 Juni 20x5

30 Jun Beban Sewa 1,000

Sewa DDM 1,000

Beban Sewa

1,000

Sewa DDM

1,0001,000

Sal  0

Hak sewa
habis
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

1 Apr

Kas 3,000

Beban Sewa

Sewa DDM 3,000

30 Apr

1,000

2,000

31 Mei

1,000

1,000

30 Jun

1,000

0
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Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan beban sewa?

Waktu
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Beban Asuransi Dibayar
Di Muka

Pada 1 April 20x5, Gay Gillen membayar 
polis asuransi kebakaran $ 3,000 untuk 3
bulan.

Pengeluaran kas $ 3,000 tidak dibebankan 
sebagai beban, karena Gay Gillen belum 
menerima manfaatnya.
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Jurnal transaksi 1 April 20x5

1 Apr Asuransi DDM 3,000

Kas 3,000

Asuransi DDM

3,000

Hak asuransi
selama 
3 bulan

Beban Asuransi Dibayar
Di Muka

216



Beban Sewa Dibayar
Di Muka

Pada 30 April 20x5, Gay Gillen sudah
menikmati perlindungan asuransi selama
1 bulan, muncul beban asuransi $ 1,000.

Asuransi Dibayar di Muka yang merupakan 
hak asuransi, berkurang 1 bulan 
= $ 1,000.

217



Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Beban Asuransi 1,000

Asuransi DDM 1,000

Beban Asuransi

1,000

Asuransi DDM

1,0003,000

Sal 2,000

Hak asuransi
selama
2 bulan

Beban Asuransi Dibayar
Di Muka
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Aktiva yang benar
$ 2,000

Beban yang benar
$ 1,000

Pada 30 April 20x5

Beban Asuransi Dibayar
Di Muka
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Jurnal penyesuaian 30 Juni 20x5

30 Apr Beban Asuransi 1,000

Asuransi DDM 1,000

Beban Asuransi

1,000

Asuransi DDM

1,0001,000

Sal 0

Hak asuransi
habis

Beban Asuransi Dibayar
Di Muka
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1 Apr

Kas 3,000

Beban Asuransi

Asuransi DDM 3,000

30 Apr

1,000

2,000

31 Mei

1,000

1,000

30 Jun

1,000

0

Beban Asuransi Dibayar
Di Muka
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Beban Asuransi Dibayar
Di Muka

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan beban asuransi?

Waktu

11-222



Supplies

Pada 2 April 20x5, Gay Gillen 
membeli supplies kantor $ 700 
tunai.
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Supplies

Jurnal transaksi 2 April 20x5

2 Apr Supplies 700

Kas 700

Supplies Kas

700 700
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Supplies

Selama April, Gay Gillen 
menggunakan supplies untuk 
usahanya.

Persediaan akhir supplies pada 30 
April 20x5 menunjukkan bahwa 
supplies kantor yang tersisa $ 400.
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Supplies

Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Beban Supplies 300

Supplies 300

Beban Supplies

300

Supplies

300700

Sal 400
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Supplies

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan beban supplies?

Pemakaian
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Depresiasi

Pada 2 Jan 20x5, Gay Gillen 
membeli furnitur seharga $ 
16,500.

Furnitur diharapkan bisa dipakai 
selama 5 tahun.
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Depresiasi

Cost dari furnitur harus dicocokkan 
dengan periode akuntansi dimana 
furnitur tsb digunakan untuk 
memperoleh pendapatan.

Jurnal pada akhir bulan (31 Januari 
20x5)?

229



Depresiasi

Jurnal transaksi 2 Jan 20x5

2 Jan Furnitur 16,500

Kas 16,500

Furnitur

16,500
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Depresiasi

Jurnal penyesuaian 31 Januari 20x5

31 Jan Beban Depresiasi 275

Akumulasi Depresiasi 275

Akumulasi DepresiasiBeban Depresiasi

275 275
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Saldo normal 
akumulasi depresiasi 

kebalikannnya 
aktiva tetap.

Akumulasi depresiasi adalah 
contra account

dari aktiva tetap.

Contra Accounts
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Penyajian di Neraca

Gay Gillen eTravel
Neraca Sebagian
31 Januari 20x5

Aktiva Tetap:

Furnitur 16,500
Dikurangi: Akum. Depresiasi 275

Nilai bersih furnitur 16,225

Contra account Nilai buku
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Depresiasi Furnitur

2 Jan
20x5

Kas

Furnitur

Beban depr

Akum depr

Nilai buku

-16,500

16,500

16,500

31 Des
20x5

3,300

16,500

3,300

13,200

31 Des
20x6

16,500

3,300

6,600

9,900

31 Des
20x7

31 Des
20x8

31 Des
20x9

16,50016,50016,500

3,3003,3003,300

9,900 13,200 16,500

6,600 3,300 0
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Beban Akrual

Pengakuan beban yang telah muncul 
tapi belum dicatat (karena belum 
dibayarkan).

Beban diakui dan dicatat sebelum 
penyelesaian kas (cash settlement).
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Pada 1 April 20x5, Gay Gillen menempati 
gedung untuk 3 bulan dengan sewa sebesar 
$ 1,000/ bulan. Sewa dibayar di belakang.

Tidak ada pengeluaran kas.
Tidak ada pembebanan sbg beban, karena 
Gay Gillen belum menerima manfaatnya.
 Berarti tidak ada jurnal.

Beban Akrual:
Beban Sewa Terhutang
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Pada 30 April 20x5, Gay Gillen sudah
menempati gedung selama 1 bulan,
berarti muncul beban sewa $ 1,000.

Karena beban sewa belum dibayar, maka
akan muncul kewajiban berupa hutang 
sewa $ 1,000.

Beban Sewa Terhutang
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Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Beban Sewa 1,000

Hutang Sewa 1,000

Beban Sewa

1,000

Hutang Sewa

1,000

Beban Sewa Terhutang
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Beban yang benar
$ 1,000

Kewajiban yang benar
$ 1,000

Pada 30 April 20x5

Beban Sewa Terhutang
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Beban Akrual
Beban Gaji Terhutang

Gay Gillen membayar gaji 
pegawainya sebesar $ 1,900 setiap 
tanggal 15 dan setiap akhir bulan.

Misalnya 15 April Gay Gillen 
membayar gaji pegawainya $ 1,900.
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April

Beban Gaji Terhutang

Pembayaran gaji

Ming Sen Sel Rab Kam Jum Sab

1 2

3 4 5 6 7 8 9

10 11 12 13 14 15 16

17 18 19 20 21 22 23

24 25 26 27 28 29 30
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Jurnal transaksi 15 April 20x5

15 Apr Beban Gaji 1,900

Kas 1,900

Beban Gaji Kas

1,900 1,900

Beban Gaji Terhutang
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April

Beban Gaji Terhutang

Skedul pembayaran gaji

Ming Sen Sel Rab Kam Jum Sab

1 2

3 4 5 6 7 8 9

10 11 12 13 14 15 16

17 18 19 20 21 22 23

24 25 26 27 28 29 30
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Pada 30 April, Gay Gillen mengakui
beban gaji $ 1,900.

Karena 30 April libur, maka Gay Gillen 
belum membayar beban gaji, berarti 
muncul kewajiban berupa hutang gaji 
$ 1,900.

Beban Sewa Terhutang
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Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Beban Gaji 1,900

Hutang Gaji 1,900

Hutang Gaji

1,900

Beban Gaji Terhutang

Beban Gaji

1,900

1,900

Sal 3,800
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Pengukuran Laba Usaha:
Proses Penyesuaian
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5 Kategori 
Jurnal Penyesuaian

Beban dibayar di muka

Depresiasi

Beban akrual

Pendapatan Akrual

Pendapatan diterima di muka
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Pendapatan Akrual

Pengakuan pendapatan yang telah 
muncul tapi belum dicatat (karena 
belum menerima kas).

Pendapatan dicatat sebelum 
penyelesaian kas (cash settlement).
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Pendapatan Akrual:
Piutang Pendapatan

Pada 15 April 20x5, Gay Gillen mulai 
memberikan jasa kepada Its Just Lunch 
selama sebulan $500, dan akan menerima 
uangnya sebulan kemudian.

Tidak ada penerimaan kas. 
Tidak ada pengakuan pendapatan, karena 
Gay Gillen belum ada penyerahan jasa. 
 Berarti tidak ada jurnal
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Piutang Pendapatan

Pada 30 April 20x5, Gay Gillen sudah
memberikan jasa selama 1/2 bulan,
berarti muncul pendapatan jasa $ 250.

Karena pendapatan jasa belum diterima 
uangnya, maka akan muncul piutang 
pendapatan $ 250.
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Piutang Pendapatan

Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Piutang Pendapatan 250

Pendapatan Jasa 250

Pendapatan Jasa

7,000

250

Sal 7,250

Piutang Pendapatan

250

2,250

Sal 2,500
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Piutang Pendapatan

Aktiva yang benar
$ 2,500

Pendapatan yang benar
$ 7,250

Pada 30 April 20x5
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Pendapatan Akrual

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan pendapatan jasa?

Pelaksanaan
(Performance)
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Pada 20 April 20x5, Gay Gillen menerima 
pembayaran dari Intel Corp $ 450 untuk 
kontrak pemberian jasa sebulan ke depan.

Penerimaan kas $ 450 tidak diakui sebagai 
pendapatan, karena Gay Gillen belum
memberikan jasanya.
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Pendapatan Diterima
Di Muka

Jurnal transaksi 20 April 20x5

20 Apr Kas 450

Pendapatan DDM 450

Pendapatan DDM

450
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Pendapatan Diterima
Di Muka

Pendapatan diterima di muka adalah 
merupakan KEWAJIBAN.

Menggambarkan kewajiban Gay Gillen 
untuk menyerahkan jasa kepada Intel 
Corp.

Pendapatan diterima di muka adalah 
BUKAN PENDAPATAN.
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Pada 30 April 20x5, Gay Gillen telah 
memberikan jasa kepada Intel Corp selama 
1/3 bulan, berarti muncul pendapatan $ 150.

Pendapatan diterima di muka yang 
merupakan kewajiban, berkurang $ 150.
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Jurnal penyesuaian 30 April 20x5

30 Apr Pendapatan DDM 150

Pendapatan Jasa 150

Pendapatan DDM

150 450

Sal 300

Pendapatan Jasa

7,000
250

Sal 7,400

150
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan pendapatan jasa?

Pelaksanaan
(Performance)
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Pada 2 Januari 20x2, Prsh Asuransi
menerima $ 15,000 dari klien untuk 
menyediakan perlindungan asuransi 
untuk 3 tahun.

Penerimaan kas $ 15,000 belum 
diakui sebagai pendapatan, karena Prsh
Asuransi belum memberikan jasanya.
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Jurnal transaksi 2 Januari 20x2

1 Jan Kas 15,000

Pendapatan DDM 15,000

Pendapatan DDM

15,000

Kewajiban 
asuransi

selama 3 thn
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Pada 31 Desember 20x2, Prsh Asuransi 
sudah memberikan jasanya selama 1 
tahun, berarti muncul pendapatan $ 5,000.

Pendapatan Diterima di Muka yang
merupakan kewajiban, berkurang 1 tahun 
= $ 5,000.
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Jurnal penyesuaian 31 Desember 2002

31 Des Pendapatan DDM 5,000

Pendapatan Asuransi 5,000

Pendapatan DDMPendapatan As

5,000 15,000

Sal 10,000

5,000

Kewajiban 
asuransi

selama 2 thn
264



Pendapatan Diterima 
Di Muka

Kewajiban yang benar
$ 10,000

Pendapatan yang benar
$ 5,000
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

2 Jan
20x2

15,000

15,000

Kas

Pendptn As.

Pendptn DDM

31 Des 
20x2

5,000

10,000

31 Des
20x3

5,000

5,000

31 Des
20x5

5,000

0
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Pendapatan Diterima 
Di Muka

Faktor apa yang menentukan dalam 
pengakuan pendapatan asuransi?

Waktu
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Catatan

Jurnal penyesuaian harus 
mempunyai:

1 akun laporan laba-rugi
dan
1 akun neraca.

Jurnal penyesuaian tidak pernah 
melibatkan kas.
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Neraca Saldo Setelah
Penyesuaian
(Adjusted Trial Balance)
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Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Proses penyesuaian dimulai dari neraca saldo yang belum 
disesuaikan.

Jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode, dan kemudian dibuat 
neraca saldo setelah penyesuaian.

Neraca saldo setelah penyesuaian merupakan dasar pembuatan 
laporan keuangan.
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Penyelesaian
Siklus Akuntansi
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Siklus Akuntansi

Proses di mana akuntan 
menyiapkan laporan keuangan 
untuk suatu perusahaan pada 
suatu periode waktu tertentu.
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Untuk perusahaan baru, dimulai 
dengan menyusun akun-akun di 
buku besar.

Untuk mencatat kegiatan 
perusahaan, dimulai dengan saldo 
akun yang dibawa dari periode 
sebelumnya.

Siklus Akuntansi
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Selama periode:
 Jurnal
Posting

Akhir periode:
Neraca saldo
 Jurnal penyesuaian & penutup (& 

posting)
Laporan Keuangan
Neraca saldo setelah penutupan

Siklus Akuntansi
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Piutang Usaha 

So. 2.000    

Piutang Usaha 250 

Pendapatan Jasa 250

Piutang Usaha 
2.000

250    
So. 2.250

Siklus Akuntansi
Selama Periode

Piutang Usaha

2.000
250    
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Jurnal Penyesuaian Jurnal Penutup

Siklus Akuntansi
Akhir Periode

Kas Piutang Usaha 

24.800 2.250    

Kas
Piutang Usaha

24.800
2.250

Neraca Saldo
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Neraca lajur /Work Sheet (opsional) 

Kas
Piutang Usaha

24.800
2.250

Neraca Laporan
Laba-Rugi

Siklus Akuntansi
Akhir Periode
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Siklus Akuntansi
Akhir Periode

Kas
Piutang Usaha

24.400
2.250

Neraca Saldo Setelah Penutupan
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Kertas Kerja Akuntansi
(Accounting Work Sheet)

Dokumen yang berisi beberapa kolom 
yang digunakan oleh akuntan untuk 
membantu memindahkan data dari 
neraca saldo ke laporan keuangan.

Merupakan dokumen intern.
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Kertas Kerja Akuntansi:
Kolom

Neraca Saldo

Neraca

Penyesuaian

Laporan Laba Rugi

Neraca Saldo Disesuaikan
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.250

700
3.000

16.500

3.200

950

400

51.800

13.100

450
31.250

7.000

51.800

Neraca Saldo Penyesuaian
Neraca Saldo
Disesuaikan
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Penyesuaian:

a Sewa dibayar di muka yang habis masa 
berlakunya 1.000.

b Supplies yang tersisa 400.

c Depresiasi furnitur 275.

d Beban gaji yang belum dibayar 950.

e Piutang pendapatan 250.

f  Pendapatan diterima di muka yang telah diakui 
menjadi pendapatan 150.

Kertas Kerja Akuntansi
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Des 31 Beban Sewa 1.000

(a) Sewa DDM 1.000

Jurnal Penyesuaian

31 Beban Supplies 300

(b) Supplies 300

31 Beban Depresiasi 275

(c) Akum. Depr. 275
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Des 31 Beban Gaji 950

(d) Hutang Gaji 950

Jurnal Penyesuaian

31 Piutang Usaha 250

(e) Pendapatan Jasa 250

31 Pendapatan DDM 150

(f) Pendapatan Jasa 150
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.250

700
3.000

16.500

3.200

950

400

51.800

13.100

450
31.250

7.000

51.800

Neraca Saldo Penyesuaian
Neraca Saldo
Disesuaikan

a) 1.000

a) 1.000

b) 300

b) 300

c) 275

c) 275

d) 950

d) 950

e) 250

e) 250

f) 150

2.925 2.925

f) 150

24.800
2.500

400
2.000
16.50

0

3.200

1.000
1.900

300
275
400

53.27
5

275
13.100

950
300

31.250

7.400

53.275
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

1.000
1.900

300
275
400

53.275

Neraca Saldo
Disesuaikan

275
13.100

950
300

31.250

7.400

53.275

Laporan
Laba-Rugi

Neraca

1.000
1.900

300
275
400

3.875

7.400

7.400
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

1.100
1.900

300
275
400

53.275

Neraca Saldo
Disesuaikan

275
13.100

950
300

31.250

7.400

53.275

Laporan
Laba-Rugi

NeracaNeraca

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

49.400

275
13.100

950
300

31.250

45.875
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

1.000
1.900

300
275
400

53.275

Neraca Saldo
Disesuaikan

275
13.100

950
300

31.250

7.400

53.275

Laporan
Laba-Rugi

Neraca

1.000
1.900

300
275
400

3.875

7.400

7.400

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

49.400

275
13.100

950
300

31.250

45.875
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Akun D K D K D K
Kas
Piutang Usaha
Supplies
Sewa DDM
Furnitur
Akum. Depresiasi
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan DDM
Modal
Prive
Pendapatan Jasa
Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Supplies
Beban Depresiasi
Beban Lain-lain

Total

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

1.000
1.900

300
275
400

53.275

Neraca Saldo
Disesuaikan

275
13.100

950
300

31.250

7.400

53.275

Laporan
Laba-Rugi

Neraca

24.800
2.500

400
2.000

16.500

3.200

275
13.100

950
300

31.250

1.000
1.900

300
275
400

7.400

Laba Bersih

3.875 7.400

3.525
7.400 7.400

49.400 45.875

3.525
49.400 49.400
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Kertas kerja
membantu 

mengidentifikasi
akun yang

membutuhkan
penyesuaian.

Penyesuaian
akun 

memerlukan 
jurnal 

& posting.

Pencatatan
Jurnal Penyesuaian
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Operasi
Perusahaan Dagang
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Perbedaan

Persediaan

Perhitungan Laba-Rugi

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor/ Marjin Kotor
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Persediaan (Inventory)

Persediaan adalah semua 
barang yang dimiliki dan 
dikuasai perusahaan yang 
ditujukan akan dijual dalam 
operasi normal perusahaan.

Merupakan aktiva yang 
terpenting pada perusahaan 
perdagangan.
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Laporan Laba-Rugi

Perusahaan Jasa
Laporan Laba-Rugi

Tahun Berakhir 31 Des 2004

Pendapatan Jasa xxx

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Laporan Laba-Rugi

Perusahaan Dagang
Laporan Laba-Rugi

Tahun Berakhir 31 Des 2004

Penjualan xxx
Harga Pokok Penjualan   xx
Laba Kotor xxx

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Laporan Laba-Rugi

Perusahaan Jasa
Laporan Laba-Rugi

Tahun Berakhir 31 Des 2004

Pendapatan Jasa xxx

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx

Perusahaan Dagang
Laporan Laba-Rugi

Tahun Berakhir 31 Des 2004

Penjualan xxx
Harga Pokok Penjualan   xx
Laba Kotor xxx

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Harga Pokok Penjualan

Cost of Goods Sold (CGS).

Harga Pokok dari barang-barang 
yang telah terjual.

Apabila barang belum terjual, 
maka cost-nya tidak termasuk 
dalam HPP.
 Cost masuk dalam persediaan.
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Pada 2 Januari, Jojon membeli 2 unit 
TV dengan harga beli @ Rp1 juta.

Pada 20 Januari, Jojon menjual 2 
unit TV dengan harga jual @ Rp1,4 
juta.

Harga Pokok Penjualan

299



Unit

Beli

Jual

HPP

2

Jml cost

1.000.000 2.000.000

2 1.000.000

2.000.000

Harga Pokok Penjualan

2.000.000

Cost /u
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Laba Kotor

Laba Kotor = Penjualan - HPP
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Laba Kotor

Perusahaan Dagang
Laporan Laba-Rugi

Tahun Berakhir 31 Des 2004

Penjualan xxx
Harga Pokok Penjualan   xx
Laba Kotor xxx

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Unit

Penjualan

HPP

Laba Kotor

3

Jml

1.400 2.800

3 1.000

800

Laba Kotor

2.000

HJ/u Cost/u
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Laba Kotor

Perusahaan Dagang
Laporan Laba-Rugi

Bulan Berakhir 31 Jan 2004

Penjualan 2.800
Harga Pokok Penjualan   2.000
Laba Kotor 800

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Pada 5 Februari, Jojon membeli 5 
unit TV dengan harga beli @ Rp1 
juta.

Pada 22 Februari, Jojon menjual 3 
unit TV dengan harga jual @ Rp1,4 
juta.

Harga Pokok Penjualan
Contoh
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Unit

Beli

Jual

HPP

5

Jml cost

1.000.000 5.000.000

3 1.000.000

3.000.000

Harga Pokok Penjualan

3.000.000

Cost /u
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Unit

Penjualan

HPP

Laba Kotor

3

Jml

1.400 4.200

3 1.000

1.200

Laba Kotor
Contoh

3.000

HJ/u Cost/u

307



Unit

Beli

Jual (HPP)

Sisa

5

Cost /u Jml cost

1.000.000 5.000.000

3 1.000.000

2.000.000

HPP & Persediaan

3.000.000

2 1.000.000

Persediaan
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Beli 5 unit

Rp.5 juta

Dijual 3 unit

HPP=
Rp.3 juta

Sisa 2 unit

Persediaan=
Rp.2 juta

HPP & Persediaan
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Beli 5 unit
Rp.5 juta

Dijual 3 unit
HPP=

Rp.3 juta

Sisa 2 unit
Persediaan=

Rp.2 juta

HPP & Persediaan

Laporan
Laba-Rugi Neraca
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Laporan Laba-Rugi

Perusahaan Dagang
Laporan Laba-Rugi

Bulan Berakhir 28 Feb 2004

Penjualan 4.200
Harga Pokok Penjualan   3.000
Laba Kotor 1.200

Biaya:
Biaya Gaji xx
Biaya Depresiasi xx
Laba Bersih xx
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Neraca

Perusahaan Dagang
Neraca

28 Feb 2004

Aktiva Kewajiban

Kas xxx
Piutang xxx
Persediaan    2.000 Ekuitas
Aktiva Tetap xxx
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Siklus Operasi
Perusahaan Dagang

Kas

Persediaan

Pembelian & Penjualan tunai
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Siklus Operasi
Perusahaan Dagang

Piutang
Usaha

Pembelian & Penjualan kredit

Kas

Persediaan
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Perpetual

Periodik / Fisik

Sistem Persediaan
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Pembelian

Penjualan

Perpetual

Persediaan +

Persediaan –

Dicatat

Dicatat

HPP +

Dicatat
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Plus
Saldo persediaan dapat diketahui 
dengan akurat setiap saat.
Saldo HPP dapat diketahui dengan 
akurat setiap saat.

Minus
Lebih rumit.
Jurnal lebih banyak.

Perpetual
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Pembelian

Penjualan

Periodik / Fisik

Persediaan +

Persediaan –

Tidak dicatat

Tidak dicatat

HPP +

Tidak dicatat
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Plus
Lebih mudah/ sederhana.
Jurnal lebih sedikit. 

Minus
Saldo persediaan tidak dapat 
diketahui dengan akurat setiap 
saat.
Saldo HPP tidak dapat diketahui 
dengan akurat setiap saat.

Periodik / Fisik
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SEKIAN
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